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ABSTRAK

ANALISISFAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
RESISTENSI PENGGUNA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
BERBASISAKRUAL PADA PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA
SE-PROVINSI LAMPUNG

Oleh:

Suwarso

Pendlitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris perceived value,
switching cost, switching benefit, keyakinan diri untuk berubah, dukungan
organisasional untuk perubahan dan opini kolega yang menguntungkan dalam
memengaruhi resistensi pengguna sistem informasi akuntansi berbasis akrual pada
Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provinsi Lampung. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode survei. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa switching cost,
switching benefit dan dukungan organisasional untuk perubahan berpengaruh
signifikan terhadap resistensi pengguna. Sedangkan perceived value, opini kolega
yang menguntungkan dan keyakinan diri untuk berubah tidak berpengaruh
terhadap resistensi pengguna.

Hasi| temuan juga menunjukkan bahwa Teori Bias Status Quo dan Theory of
Planned Behavior dapat diaplikasikan dalam penelitian mengenai resistensi
pengguna terhadap implementasi sistem informasi akuntansi berbasik akrual pada
entitas pemerintah daerah.

Katakunci: resistensi pengguna, sistem informasi akuntansi, akuntansi berbasis
akrual.



ABSTRACT

ANALYSISOF THE FACTORSINFLUENCING USER RESISTANCE OF
ACCRUAL BASED ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM ON
REGIONAL GOVERNMENT IN LAMPUNG PROVINCE

By:

Suwarso

This research aims to prove empirically whether perceived value, switching cost,
switching benefit, self-efficacy for change, organizational support to change and
favorabl e colleague opinion influence user resistance of accrual based accounting
information system on Regional Government in Lampung Province. This study
employs quantitative method by survey using purposive sampling method. The
result shows that switching cost, and switching benefit, and organizational support
to change affects significantly on user resistance. Meanwhile perceived value,
favorable colleague opinion, and self-efficacy for change has no affect on user
resistance.

The findings also indicate that the Status Quo Bias Theory and Theory of Planned
Behavior can be applied in research on user resistance of accrua based accounting
information system on local government entities.

Keywords: user resistance, accounting information system, accrual based
accounting.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tuntutan pelaksanaan pengel olaan keuangan negara agar dijalankan dengan
transparan dan akuntabel menjadi isu yang sangat penting di pemerintahan
Indonesia. Tuntutan-tuntutan masyarakat yang semakin kuat mendorong
pemerintah pada tahun 2010, melalui Komite Standar Akuntansi Pemerintahan
(KSAP) menerbitkan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual yang
ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan menggantikan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun

2005.

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual sesuai PP Nomor 71
Tahun 2010 mengamanatkan untuk dilaksanakan selambat-lambatnya pada Tahun
Anggaran 2015. SAP ini mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas
dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui pendapatan, belanja,
dan pembiayaan dalam pelaporan pel aksanaan anggaran berdasarkan basis yang
ditetapkan dalam APBN/APBD. Laporan Redlisasi Anggaran (LRA), Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Laporan Operasional, Neraca, Laporan Arus

Kas (LAK), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) dan Catatan atas Laporan



Keuangan (CaLK) merupakan 7 (tujuh) bentuk laporan keuangan yang wajib

disampaikan sebagai bentuk pertanggungjawaban pengel olaan keuangan daerah.

Dilain pihak, muncul argumen lain bagi pemerintah daerah yang didasari
oleh pertimbangan biaya dan manfaat dari penyusunan laporan keuangan berbasis
akrual. Hal ini memerlukan biaya (misalnya: biaya pergantian software dan biaya
bimbingan dan pelatihan) yang tidak sedikit bagi pemerintah daerah, dimana
manfaat yang diterima harus lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan

sehingga laporan keuangan ini lebih berguna dari pada basis sebelumnya.

Kompleksitas dalam implementasi akuntansi berbasis akrual, dalam
penerapannya memerlukan sistem informasi akuntansi dan sistem berbasis
teknologi informasi yang lebih rumit. Perubahan sistem akuntansi pemerintah
daerah memberikan dampak pada perubahan sistem informasi. Jika hal ini tidak
dikelola dengan baik akan menimbulkan output yang tidak diharapkan.

Selanjutnya akan memunculkan permasalahan dalam proses implementasi.

Resistensi pengguna (user resistance) merupakan salah satu masalah dalam
perubahan sistem informasi akuntansi berbasis akrual. Kemungkinan terdapat
pihak internal (individu-individu) yang sudah terbiasa dengan sistem yang lama
dan enggan untuk mengikuti perubahan. Kunci keberhasilan dalam implementas
sistem akan bereaksi setiap ada perubahan adal ah individu selaku pengguna.
Reaks individu yang timbul atas perubahan yang akan dijalankan termasuk dalam

dimens keperilakuan.

Perilaku resisten ditunjukkan oleh pengguna sistem dalam upaya menolak

menggunakan sistem informasi yang baru. Perilaku ini dapat bervariasi dan dapat



disebabkan oleh banyak faktor, seperti misalnya keengganan seseorang dalam
menggunakan sistem yang baru karena dia tidak mengerti, sudah merasa nyaman
dengan sistem yang ada dan tidak dilatih dengan baik untuk menggunakan sistem

yang baru.

Sistem informasi dapat diterima dengan baik oleh pemakainya, jika perilaku
menolak dapat diubah atau pengembangan sistem terlebih dahulu dipersiapkan
secara matang. Perilaku tidak dapat diubah secaralangsung ke perilakunya, tetapi
melalui anteseden-anteseden, penentu-penentu atau penyebab-penyebab perilaku
tersebut. Kepercayaan-kepercayaan (beliefs) terhadap sistem informasi merupakan
salah satu anteseden dari perilaku. Dengan demikian mengubah perilaku dapat
dilakukan dengan mengubah kepercayaan (belief) dari individu menjadi
kepercayaan (belief) yang positif untuk menerima sistem teknologi informasinya
(Jogiyanto, 2007). Oleh karenanya faktor-faktor yang memicu perilaku tersebut

dapat diteliti.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian Kim dan Kankanhali
(2009) dan Suhendro dkk (2015) yang melakukan penelitian tentang resistensi
pengguna atas perubahan sistem informasi baru dengan menggunakan perspektif
teori penerimaan teknologi dan teori bias status quo. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Kim dan Kankanhali (2009) adalah penelitian ini dilakukan
pada organisasi sektor publik, menyesuaikan dengan karakteristik dan lingkungan
operasional organisasi pemerintah Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung yang
mempengaruhi karakteristik tujuan akuntansi dan pelaporan keuangannya.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Suhendro dkk (2015)

adalah penelitian ini dilakukan pada tahap awal implementasi sistem informasi



akuntansi berbasis akrual, yaitu pada tahap pengembangan dan pel aksanaan
sistem informasi akuntansi berbasis akrual di Pemerintah Kabupaten/K ota se-
Provinsi Lampung, serta tidak menggunakan variabel umur dan lama bekerja

sebagai variabel kontrol.

Pada penelitian ini teori equity implementation model dan technology
acceptance model tidak diadopsi. Penerapan sistem akuntansi berbasis akrual di
pemerintah daerah didasarkan pada peraturan yang sifatnya mandatory maka
analisis untuk mengambil keputusan untuk melakukan perubahan wajib
dilaksanakan tanpa mempertimbangkan analisis perubahan pada outcome maupun

perubahan pada input (net equity).

Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provinsi Lampung telah menggunakan
sistem akuntansi berbasis akrual pada tahun 2015, meskipun terdapat perbedaan

sistem informasi akuntansi yang digunakan, sebagaimanatabel berikut.

Tabel 1. Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Akrual yang Digunakan
Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung

No Kabupaten/K ota Sistem yang digunakan
1. Kota Bandar Lampung Aplikasi Mandiri Microsoft Excell
2. Kota Metro SIMDA-BPKP
3. Kab. Lampung Selatan SIMDA-BPKP
4, Kab. Lampung Utara SIMDA-BPKP
5. Kab. Lampung Tengah SIMDA-BPKP
6. Kab. Lampung Barat Aplikasi Mandiri
7. Kab. Tulang Bawang SIMDA-BPKP
8. Kab. Way Kanan Aplikasi Mandiri
9. Kab. Lampung Timur SIPKD-USADI
10. Kab. Tanggamus SIMDA-BPKP
11. | Kab. Pesawaran SIMDA-BPKP
12. Kab. Tulang Bawang Barat SIMDA-BPKP
13. | Kab. Mesuji SIMDA-BPKP
14. | Kab. Pringsewu SIMDA-BPKP
15 Kab. Pesisir Barat SIMDA-BPKP

Sumber: Datadiolah



Penelitian ini meneliti resistensi pengguna atas perubahan sistem informasi
akuntansi dari sistem informasi berbasis cash toward accrual ke sistem informasi
akuntansi berbasis akrual pada entitas Pemerintah Kabupaten/ K ota se-Provins
Lampung. Perspektif pengguna yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pengguna tetap nyaman dengan sistem sebelumnya (cash toward accrual).

Banyak penelitian-penelitian sebelumnya yang telah memuat konsep
mengenai penyebab terjadinyaresistensi pengguna terhadap sistem teknologi
informasi, namun pemahaman mengenai bagai mana proses evaluasi yang
dijalankan pengguna atau mekanisme proses pengambilan keputusan pengguna
untuk menolak atau menerima suatu teknologi masih sangatlah terbatas (Kim dan
Kankanhalli, 2009). Oleh karenaitu, penelitian ini menggabungkan beberapa
model penelitian terdahulu yang berkaitan dengan resistensi pengguna untuk
dijadikan dasar teori yang kuat dalam menjelaskan fenomena resistensi pengguna

dalam implementas sistem informasi.

Satus Quo Bias Theory (Samuelson dan Zeckhauser, 1988) dinilai sebagai
teori yang dapat menjelaskan fenomenaresistens pengguna dalam implementasi
sistem informasi. Theory of Planed Behavior atau TPB (Azjen, 1988 dalam Kim
dan Kankanhalli, 2009) digunakan karenateori ini merupakan sebuah pondasi

teori yang penting dalam literatur penerimaan teknologi.

Satus quo bias theory menjelaskan bagaimana seorang individu memilih
untuk tetap pada situasi dan kondisinya pada saat tersebut daripada
mengikuti/mengambil aternatif yang lain. Hal ini dijelaskan dalam tiga kategori

yaitu pengambilan keputusan secararasional (rational decision making),



kesal ahan persepsi kognitif (cognitive misperceptions), dan komitmen psikologis

(psychological commitment).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dirumuskan permasalahan
sebagal berikut:

a. Apakah perceived value berpengaruh terhadap resistensi pengguna atas
implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual?

b. Apakah switching costs berpengaruh langsung terhadap resistensi pengguna
atasimplementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual ?

c. Apakah switching benefits berpengaruh langsung terhadap resistensi pengguna
atasimplementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual ?

d. Apakah keyakinan diri untuk berubah berpengaruh terhadap resistensi
pengguna atas implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual ?

e. Apakah dukungan organisasional untuk perubahan berpengaruh terhadap
resistensi pengguna atas implementasi sistem informasi akuntansi berbasis
akrual?

f. Apakah opini kolega yang menguntungkan berpengaruh terhadap resistensi

pengguna atas implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasar latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka penelitian ini bertujuan untuk :



Memberikan bukti empiris pengaruh langsung per ceived value terhadap
resistensi pengguna atas implementasi sistem informasi akuntansi berbasis
akrual pada Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provinsi Lampung.

. Memberikan bukti empiris pengaruh langsung switching costs terhadap
resistensi pengguna atas implementasi sistem informasi akuntansi berbasis
akrual pada Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provinsi Lampung.

. Memberikan bukti empiris pengaruh langsgung switching benefits terhadap
resistensi pengguna atas implementasi sistem informasi akuntansi berbasis
akrual pada Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provinsi Lampung.

. Memberikan bukti empiris pengaruh langsung keyakinan diri untuk berubah
terhadap resistensi pengguna atas implementasi sistem informasi akuntansi
berbasis akrual pada Pemerintah Kabupaten/Kota se-Provinsi Lampung.

. Memberikan bukti empiris pengaruh langsung dukungan organisasional untuk
perubahan terhadap resistensi pengguna atas implementas sistem informasi
akuntansi berbasis akrual pada Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provins
Lampung.

. Memberikan bukti empiris pengaruh langsung opini kolega yang
menguntungkan terhadap resistensi pengguna atas implementasi sistem
informasi akuntansi berbasis akrual pada Pemerintah Kabupaten/K ota se-

Provinsi Lampung.



1.4 Manfaat Pendlitian

1.4.1 Manfaat Akademis
Sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan diharapkan
dapat menambah wawasan kepada akademisi mengenai resistensi pengguna

apabila entitas pemerintah daerah mengimplementasikan sistem informasi baru.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
pihak Pemerintah Kabupaten/Kota se-Provinsi Lampung dalam memahami
bagaimanaresistensi penggunaterjadi dalam implementasi sistem informasi
sehingga diharapkan dapat memudahkan dalam menekan resistensi pengguna

dalam implementasi sistem informasi.

1.5 RuangLingkup Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pembahasan pada masalah
resistensi pengguna dalam implementasi sistem informasi akuntansi akrual pada
Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provinsi Lampung dan hal ini dilihat dari sudut
pandang status quo bias theory yang dikombinasikan dengan theory of planned

behavior.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan
Daam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.



BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Bab ini akan memaparkan teori-teori yang menjadi landasan dalam
menjelaskan fenomenaresistensi pengguna. Dalam bab ini juga
akan diuraikan hipotesis yang akan diuji dan model yang
digunakan dalam penédlitian ini.

Metode Penelitian

Bab ini memaparkan mengenai pemilihan sampel dalam penelitian
ini, selanjutnya juga dijelaskan mengenai sumber data, teknik
pengumpulan data, model statistika, definisi operasional variabel,
instrumen penelitian, pengujian validitas dan reliabilitas serta
rancangan pengujian hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini memaparkan mengenai deskipsi data, profil responden,
hasil pengujian validitas dan reliabilitas, statistik deskriptif dan
pengujian hipotesis.

Simpulan dan Saran

Bab ini memaparkan mengenai simpulan, keterbatasan penelitian

sertaimplikasi dan saran penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Resistensi Pengguna

Definisi resistensi pengguna adalah reaksi yang bertentangan dengan
perubahan yang digjukan. Menurut Hierchheim dan Newman (1988) pertentangan
dapat ditunjukkan secara terang-terangan berupa sabotase, atau secara diam-diam
seperti menjalankan tapi menggerutu atau mengkritik sistem baru. Markus (1983)
mendefinisikan resistensi pengguna sebagai reaksi yang berlawanan terhadap
perubahan yang dirasakan oleh pengguna atas implementasi sistem informasi
yang baru. Artinya, kecenderungan individu untuk menolak perubahan dan
berusaha mempertahankan status dan kenyamanan kerja sebagaimana yang telah

mereka peroleh sebelumnya disebut resistensi.

Pada setiap tahap dari siklusimplementas sistem informasi dapat terjadi
resistensi pengguna; tahap perancangan sistem, tahap implementasi, dan tahap
operasi. Resistensi pengguna pada tahap perancangan sistem terjadi manakala
analis sistem tidak berminat untuk berpartisipas dalam menentukan spesifikasi
dan membuat rancang bangun dalam pengembangan sistem informasi yang baru.

Resistensi pengguna pada tahap implementasi terjadi saat pengguna tidak mau
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mengambil peran atau tidak tertarik untuk mengenal dan mempelgari sistem yang
digunakan. Resistensi pengguna pada tahap operasi terjadi manakala mereka
menolak untuk menggunakan sistem informasi yang digunakan (Hierchheim dan

Newman, 1988).

Resistensi pengguna mencerminkan perilaku sebagai mana yang dinyatakan
oleh Dickson dan Simmons (1994) dalam Kim dan Kankanhalli (2009), yaitu:
a. Pekerjamanual seolah-olah menjalankan namun secara diam-diam melakukan
sabotase terhadap sistem informasi yang baru; dan
b. Mangjemen gagal menggunakan atau tidak percaya terhadap output yang

dihasilkan dari sistem informasi baru yang akan digunakan.

Tingkat resistensi harus dapat dikendalikan dan menjadi perhatian utama
para pengambil keputusan agar mampu mengurangi resistensi pengguna supaya

pada tahap implementasi sistem informasi yang baru dapat berhasil.

Resistensi pengguna merupakan aspek perilaku yang pembahasannya
menggunakan teori penerimaan teknologi,yang bersumber dari berbagai teori
penerimaan teknologi (TAM, TPB, TRA, UTAUT). Akan tetapi, Kim dan
Kankanhalli (2009) menggabungkan antarateori TAM dan TPB. Dari TAM
diambil perceived value nyasgadari TPB diambil subjective norm (pandangan

user terhadap norma social di lingkunganya).

Pengukuran perceived value dilakukan dengan menggunakan pendekatan

teori bias status quo, dilihat dengan 3 cara, yaitu:
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a. Perseps kognitif (merupakan persepsi individu bahwa apabila jika ada
perubahan memperhatikan akan lebih banyak kerugiannya atau lebih banyak
kebaikannya yang diperol eh);

b. Pembuatan keputusan yang rasional (perhitungan costs dan benefits); dan

c. Komitmen psikologis (membahas tentang resistensi pengguna yang disebabkan

karena norma sosial), salah satu bentuknya adalah berupa Opini kolega.

2.1.2 Faktor-faktor Penyebab Resistensi Pengguna

Kecenderungan individu untuk tidak berjalan seiring dengan perubahan
organisasi, baik oleh ketakutan individu atau kesulitan organisasi merupakan
resistens terhadap perubahan, dimanaterdapat reaksi emosional atau perilaku
terhadap perubahan kerjariel atau imgjinatif. Hal ini merupakan reaksi alamiah
terhadap sesuatu yang menyebabkan gangguan dan hilangnya ekuilibrium.
Perubahan akan dilakukan apabilaindividu mempunyai kapasitas untuk
melakukannya. Faktor-faktor utama yang dapat menyebabkan terjadinya resistensi
pengguna merupakan sikap korsevatisme, kurangnya nilai/kebutuhan yang
dirasakan (perceived value), dukungan organisas untuk perubahan
(organizational support for change) yang kurang, kualitas teknis yang lemah, dan
penyebab lainnya yaitu switching cost/benefit, keyakinan diri untuk menghadapi
perubahan, dan opini kolega (Hierchheim dan Newman, 1988).

Sikap konservatisme ditunjukkan dengan rasa nyaman individu atas kondisi

dan situas yang ada. Kondisi nyaman ini menyebabkan individu tidak mau

melakukan perubahan atau dalam posisi status quo. Karena mereka dipaksa untuk
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beradaptasi dengan kondisi dan cara kerja baru yang membutuhkan etos kerja

yang lebih makaterjadi keengganan individu terhadap perubahan.

Bentuk dari ketidakpercayaan atas manfaat yang akan diperoleh apabila
terjadi perubahan menunjukkan kurangnya nilai/kebutuhan yang dirasakan
(perceived value). Resistensi pengguna akan terjadi bila pengguna merasakan

ketiadaan perbedaan antara sistem yang lama dengan sistem yang baru.

Alasan yang selalu sering diungkapkan oleh pengguna maupun peneliti yang
menyebabkan terjadinya resistensi untuk perubahan adalah dukungan organisasi;
berupa komitmen dalam mendukung kesuksesan implementasi sistem informasi
yang baru. Komitmen tersebut dapat berupa perhatian, kebijakan, dan tindakan
yang memberikan semangat dan dorongan kepada pegawai. Pegawai akan enggan
mengimplementasikan sistem yang baru jika pimpinan tidak memberikan

komitmen dan dukungan.

Sistem yang tidak familiar bagi pengguna, tidak handal, fungsi-fungsinya
yang kurang dan lambat menjadi penyebab |emahnya kualitas teknis sistem yang
diimplementasikan. Hal ini mengakibatkan pengguna sistem informasi menjadi

enggan untuk mengimplementasikan secara benar dan sepenuh hati.

Tingkat resistensi pengguna terhadap perubahan juga ditentukan dengan
keyakinan diri untuk berubah. Pengguna cenderung akan resisten jika perubahan
dianggap sebagal ancaman. Namun, apabila perubahan dianggap sebagai suatu
tantangan yang harus dipecahkan, maka pengguna akan dapat beradaptasi dengan

cepat terhadap perubahan tersebut (Bandura, 1995).



14

Setiap orang cenderung akan menghindari ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan (Samuelson dan Zekchauser, 1988). Hal ini disebabkan
karenatidak adanya manfaat yang dirasakan oleh pengguna ketikaterjadi ke
perubahan sistem baru (switching cost dan switching benefits). Sehingga semakin
tinggi switching cost maka resistensi pengguna terhadap perubahan akan tinggi
pula, dan semakin tinggi switching benefits maka resistensi pengguna terhadap

perubahan akan semakin rendah.

Opini kolega merupakan bagian dari komitmen psikologis dalam merespon
suatu perubahan dengan cara berdiskusi dan mengkonfirmasi pendapat ke kolega-
koleganya (social norm) menjadi pengaruh yang normatif (Ajzen, 2002; Lewis
et.al.,2003 dalam Kim dan Kankanhalli, 2009). Apabila opini kolega memberikan
dukungan positif kepada pengguna sistem, maka resistens terhadap perubahan
akan kecil, dan sebaliknya apabila opini kolega memberikan dukungan negatif

maka resistensinya akan tinggi.

2.2 KerangkaTeori

2.21 TheTheory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan sebuah pondasi teori yang
penting dalam literatur penerimaan teknologi. Ajzen (1991) mendefinisikan: “The
Theory of Planned Behavior (TPB) predicts that planned behaviors are
determined by behavioral intentions which are largely influenced by an
individual’s attitude toward a behavior, the subjective norms encasing the
execution of the behavior, and the individual’s perception of their control over the

behavior.
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Prediksi terbaik dari keinginan individu dicerminkan dari perilaku berupa;
sikap dan perilaku, norma-norma subyektif yang mengarah ke perilaku, dan
pengendalian perilaku persepsian individu yang menjelaskan keinginan individu

(Cameron, 2010).

Berbagal perilaku di berbagal disiplin ilmu telah banyak menggunakan
TPB, diantaranya dalam menjelaskan perilaku dalam rangkaimplementasi sistem

informasi yang baru dalam perspektif bias status quo.

2.2.2 Teori Bias Status Quo (Status Quo Bias Theory)

Teori ini menjelaskan preferensi individu untuk mempertahankan status atau
situasi yang ada. Teori bias status quo dikategorikan menjadi 3 (tiga), yaitu
pembuatan keputusan rasional (rational decision making), kesalahan persepsi
kognisi (cognition misperception), dan komitmen psikologis (psychological

commitment) (Samuelson dan Zeckhauser, 1988).

Membuat perubahan ke sebuah aternatif baru dengan terlebih dahulu
melakukan evaluasi atas penaksiran biaya relatif dibandingkan manfaat perubahan
merupakan pembuatan keputusan yang rasiona. Biayatransisi dan biaya
ketidakpastian merupakan dua tipe biaya dalam pandangan pembuatan keputusan
rasional. Biaya yang terjadi sebagal dampak penyesuaian dengan situasi/kondisi
yang baru disebut biaya transisi; biaya untuk tahap pembelgjaran pada
implementasi sistem informasi baru atau biaya yang muncul karena adanya
pekerjaan yang hilang karena penerapan sistem informasi baru. Sedangkan biaya
yang timbul akibat adanya ketidakpastian secara psikologis atau persepsi

mengenai risiko yang dihubungkan dengan penerapan sistem informasi baru
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disebut biaya ketidakpastian (Samuelson dan Zeckhaur, 1998). Dengan
implementasi sistem informasi akan menimbulkan perubahan yang mendasar pada
sistem dan prosedur kerja, kekhawatiran atas resiko yang tinggi atas perubahan

yang terjadi, maka bias status quo menjadi tinggi.

Perasaan tidak suka terhadap kerugian menimbulkan kesalahan persepsi
kognitif. Apabila kerugian yang dirasakan lebih besar dibandingkan dengan
keuntungan nilai persepsi yang diperoleh, individu akan cenderung memilih
mempertahankan posisi yang ada seperti saat ini (status quo) (Kahneman dan
Tversky,1979 dalam Kim dan Kankanhalli, 2009); bias status quo menjelaskan
bahwa individu akan cenderung menolak resiko apabilaindividu merasa pada

kondisi mengalami kerugian.

Bias status quo juga dapat dijelaskan dengan komitmen psikologis.
Samuel son dan Zeckhauser (1988) menyatakan terdapat tiga faktor utama yang
berkontribusi terhadap komitmen psikologis; sunk cost, social norms, dan usaha

untuk terlibat dalam pengendalian.

2.2.3 Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual

Reformas pengelolaan keuangan negara/daerah menuju tata kelola yang
baik sebagaimana yang diamanahkan pada Undang-undang Nomor 17 Tahun
2003 mengamanatkan perubahan basis akuntansi dari cash toward accrual ke
basis akrual pada entitas pemerintahan di Indonesia. Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang disusun oleh Komite Standar Akuntansi Pemerintahan
(KSAP) mengatur prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan

menyajikan laporan keuangan pemerintah daerah. SAP akrual ditetapkan dalam
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PP Nomor 71 Tahun 2010 yang mengacu pada I nter national Public Sector

Accounting Standard (IPSAS).

PP 71 tahun 2010 menyatakan alasan pengembangan laporan keuangan berbasis

akrual sebagai berikut:

a. penyajian informasi keuangan yang lebih informatif, terutama dalam
hubungannya dengan pengukuran kinerja pemerintah terkait biayajasa
layanan, efisiensi, dan pencapaian tujuan dalam periode akuntansi terkait;

b. memberikan gambaran yang utuh atas posisi keuangan pemerintah untuk
tujuan pengambilan keputusan; dan

c. mengikuti international best practices dari negara-negara lain dan memenuhi

amanat UU bidang Keuangan Negara.

Basis akuntansi dimanatransaksi ekonomi atau peristiwa akuntansi diakui
dan disgjikan dalam laporan keuangan pada saat terjadinya transaksi tersebut,
tanpa memperhatikan waktu kas diterima atau dibayarkan disebut basis akrual.
Pelaporan berbasis akrual bermanfaat dalam mengevaluasi kinerja pemerintah
terkait biayajasalayanan, efisiensi, dan pencapaian tujuan (Study Nomor 14
IFAC Public Sector Committee, 2002). Pengguna dapat mengidentifikasi posisi
keuangan pemerintah dan perubahannya, bagaimana pemerintah mendanai
kegiatannya sesuai dengan kemampuan pendanaannya sehingga dapat diukur
kapasitas pemerintah yang sebenarnya, memungkinkan pemerintah untuk
mengidentifikasi kesempatan dalam menggunakan sumberdaya masa depan dan
mewujudkan pengelolaan yang baik atas sumberdaya tersebut. Laporan keuangan

yang menyediakan informasi mengenai sumber daya keuangan/ekonomi, transfer,
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pembiayaan, sisa lebih/kurang pelaksanaan anggaran, saldo anggaran lebih,
surplus/defisit-laporan operasional, aset, kewajiban, dan ekuitas dilaksanakan

untuk memenuhi tujuan tersebut.

Basis akuntansi adalah basis akrual (PP Nomor 71 Tahun 2010). Namun
basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan |aporan masih gabungan
antara basis kas dan basis akrual. Penyusunan anggaran daerah masih
menggunakan basi s kas sehingga pel aporan pelaksanaan anggaran (budgetary
report) menggunakan basis kas yaitu untuk Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
dan Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP SAL). Sedangkan laporan
keuangan (financial) yang berbasis akrual adalah untuk Laporan Operasional

(LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Neraca, dan Laporan Arus Kas (LAK).

Dengan penerapan akuntansi berbasis akrual diharapkan dapat memberikan
manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan basis akuntansi cash toward
accrual, bukan semata-mata sebagal bentuk ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan (aspek administratif) semata namun merupakan bentuk
tanggung jawab dan transparans pemerintah daerah kepada pemangku
kepentingan. Bagi pemerintah daerah hal ini bermanfaat memberikan informasi
yang lebih transparan mengenai biaya pemerintah dan meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan. Bagi masyarakat pengguna laporan keuangan bermanfaat
untuk menilai akuntabilitas pengelolaan seluruh sumber daya oleh suatu entitas,
menilai kinerja, posisi keuangan dan arus kas dari suatu entitas serta pengambilan

keputusan mengenai penyediaan sumber daya pemerintah daerah.



19

Sebagai |lembaga yang berwenang menyusun standar akuntansi, KSAP telah

menyesuaikan pola SAP berbasis kas menuju akrual sehingga lebih mudah bagi

para pengguna karena para pengguna telah memiliki pemahaman dan pengalaman

terhadap SAP berbasis kas menuju akrual. Pemerintah daerah selaku pengguna

PP Nomor 71 Tahun 2010 masih dalam tahap pembelgjaran dan perlu waktu yang

cukup lama untuk memahaminya sehingga apabila SAP akrua berbeda jauh

dengan SAP berbasis kas menuju akrual akan menimbulkan resistensi pengguna.

2.3 Penditian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengujian resistensi pengguna

terhadap implementasi sistem informasi baru dalam perspektif status quo bias

telah dilakukan oleh beberapa peneliti dan dapat diringkas dalam tabel berikut:

Tabd 2. Pendlitian Terdahulu

Nama Judul Setting Uraian Hasil
Peneliti Penelitian
Saring Resistensi 6 Penelitian Perceived value
Suhendro, Pengguna Pemerintah dilakukan pada mengurangi resistensi
Sylvia Terhadap Kabupaten/ | tahap persiapan pengguna
VeronicaNPS | Implementasi | Kota dan . Switching Coststidak
dan Pigo Sistem pengembangan berpengaruh terhadap
Nauli (2015) Informasi sistem informasi resistensi pengguna.
Akuntansi akuntansi Keyakinan diri untuk
Berbasis berbasis akrual berubah tidak
Akrual Pada di pemerintah berpengaruh terhadap
Pemerintah daerah resistensi pengguna
Daerah . Dukungan
organisasional untuk
berubah tidak
berpengaruh signifikan
terhadap resistensi
pengguna

. Opini Kolegatidak

berpengaruh signifikan
terhadap perubahan
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Nama Judul Setting Uraian Hasll
Peneliti Penelitian
Kim dan Investigating Perusahaan Penelitian a. Perceived value
Kankanhalli, user IT di dilakukan pada memediasi hubungan
2009 resistance to Singapura tahapan antara switching cost dan
information implementasi resistensi pengguna
systems sistem informasi . Perceived value dan
implementatio pada suatu organizational support for
n; a status quo perusahaan change dapat mengurangi
bias resistensi pengguna.
perspective . Self-efficacy dan opini
kolegatidak berpengaruh
terhadap resistensi
pengguna
Syifa dan Analisis Beberapa Studi dalam merespon
Sony, 2014 resistens organisasi di | dilaksanakan perubahan kepada sistem
pengguna KotaBanda | melalui survey informasi yang baru,
dalam Aceh pada dua pengguna melakukan
implementasi perusahaan yang analisis biaya dan manfaat
sistem berbeda atas perubahan tersebut
informasi . pengguna dengan self-
efficacy yang tinggi
cenderung memiliki
determinasi yang kuat
untuk menguasai sistem
yang baru dan akan
mempersepsikan
. dukungan organisasional
memainkan peran yang
penting dalam membantu
pengguna untuk
menguasai sistem yang
baru
. Favorable colleague
opinion juga memainkan
peran penting dalam
menekan tingkat tingkat
resistensi pengguna
Wong, 2011 Pengaruh Perusahaan- | Survey . Uncertainty cost dan sunk
Switching perusahaan dilakukan cost secara langsung
Cost terhadap | manufaktur | terhadap meningkatkan resistensi
Resistensi di Korea karyawan pada pengguna
Pengguna yang perusahaan . Transition cost dan loss
pada mengimplem | manufaktur cost secara tidak langsung
Implementasi | entasikan meningkatkan resistensi
Sstem sistem pengguna
Perusahaan perusahaan

baru
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Nama Judul Setting Uraian Hasll
Peneliti Penelitian
Putritama, Resistensi Implementas | Penelitian ini a. Perceived value
2010 pengguna i mobile mengkombi nasi mengurangi resistensi
terhadap banking kan Theory of pengguna
implementasi | tahun 2010 Planned b. Opini kolegatidak
mobile di Behavior, teori terbukti meningkatkan
banking Universitas | bias status quo, manfaat perpindahan
pembayaran Sebelas dan teori maLpun mengurangi
SPP dalam Maret resistensi EIM resistensi pengguna,
perspektif bias | Surakarta dalam rangka c. keyakinan sendiri untuk
status quo menjelaskan berubah (Self-efficaty for
resistens change) tidak memiliki
pengguna pengaruh langsung yang
implementasi signifikan terhadap
mobile banking resistensi pengguna.
untuk
pembayaran
uang SPP di
Universitas
Sebelas Maret
Surakarta

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Perceived Value terhadap Resistensi Pengguna dalam
Implementas Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Akrual

Pertimbangan pada perubahan dari status quo ke situasi yang baru pada teori
status quo bias dijadikan perceived value individu ketika mengevaluasi apakah
manfaat yang diperoleh melebihi dari biaya yang dikeluarkan. Saat pemerintah
daerah akan mengimplementasikan sistem informasi dari sistem akuntansi
berbasi s cash toward accrual ke sistem informasi akuntansi berbasis akrual

merupakan situasi yang baru dalam konteks penelitian ini.

Kecenderungan yang kuat yang dimiliki pengguna sistem informasi untuk
memaksimumkan nilai dalam pengambilan keputusannya dan kecil
kemungkinannya untuk menolak perubahan apabilanilai yang dipersepsikan lebih

tinggi atau dengan kata lain benefit ebih besar daripada cost (Sirdeshmukh et
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al.2002). Penelitian menunjukkan bukti bahwa perceived value dapat mengurangi
resistensi pengguna (Kim dan Kankanhalli, 2009; Putritama, 2010; Syifa dan

Sony, 2014; dan Suhendro dkk, 2015).

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa perceived value berpengaruh
terhadap resistensi pengguna.Kemungkinan resistensi pengguna terhadap
perubahan akan meningkat jika perceived value atas perubahan rendah. Demikian
juga sebaliknya, kemungkinan besar resistensi pengguna terhadap perubahan

menurun jika perceived value atas perubahan itu tinggi.

Dengan demikian, hipotesis yang digjukan adalah:
Hi: Perceived value berpengaruh negatif terhadap resistensi pengguna dalam

implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual.

2.4.2 Pengaruh Switching Costs terhadap Resistensi Pengguna dalam
Implementasi Sistem Informasi Akuntans Berbasis Akrual

Switching cost dimaknai sebagai perubahan waktu dan usaha yang dirasakan
oleh pengguna ketika terjadi perubahan dari sistem informasi lama ke sistem
informasi yang baru. Samuelson dan Zekchauser (1988) menyatakan switching
cost terdiri dari biaya transisi, biaya ketidakpastian, dan sunk cost, dimana ketiga

komponen tersebut merupakan bagian dari teori bias status quo.

Beban dan kerugian permanen yang timbul akibat dari melakukan
perubahan merupakan biaya transisi. Kahneman dan Tversky (1979) dalam Kim
dan Kankanhalli (2009) menyatakan individu cenderung enggan untuk melakukan
perubahan jika biayatransisi meningkat. Inder dan O’brien (2003) dalam Kim dan

Kankanhalli (2009) menyatakan biaya ketidakpastian menyebabkan individu akan
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bereaksi negatif terhadap perubahan. Reaksi tersebut akan menjadi bias pengguna
terhadap status quo (Samuelson dan Zekchauser, 1988). Ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan cenderung dihindari oleh individu. Sedangkan sunk cost
menyebabkan orang menjadi resisten terhadap perubahan karena mereka tidak
ingin melupakan keputusan investass masa lalunya dalam hal waktu dan usaha

yang telah dilakukannya dalam kondisi status quo.

Semakin tinggi perubahan waktu dan usaha yang dialami oleh individu atas
perubahan ke sistem informasi akrual maka individu cenderung menjadi resisten

terhadap perubahan dan akan mempertahankan status quo dan sebaliknya.

Dengan demikian, hipotesis yang digjukan adalah:

H,:  Switching costs berpengaruh positif terhadap resistensi pengguna dalam
implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual

2.4.3 Pengaruh Switching Benefits terhadap Resistensi Pengguna dalam
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Akrual

Perubahan manfaat yang dirasakan oleh pengguna ketikaterjadi perubahan
dari sistem informasi lama ke sistem informasi yang baru dimaknai sebagai
switching benefits. Secaralogika, semakin tinggi manfaat yang dirasakan oleh
individu atas perubahan ke sistem informasi akuntansi berbasis akrual maka
individu cenderung tidak resisten terhadap perubahan dan sebaliknya. Hal ini
disebabkan karena individu akan melaksanakan perubahan apabila perubahan
tersebut memberikan manfaat yang lebih baik dari kondisi yang ada pada saat ini

(status quo).
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Dengan demikian, hipotesis yang digjukan adalah:
Hs:  Switching benefits berpengaruh negatif terhadap resistensi pengguna dalam

implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual.

2.4.4 Pengaruh Opini Kolega yang Menguntungkan terhadap Resistensi
Pengguna dalam Implementasi Sistem Informasi Akuntans Berbasis
Akrual

Lewis et a. (2003) menyatakan opini kolega merupakan bagian dari norma
sosia yang dipertimbangkan sebagal suatu pengaruh sosial yang penting dimana
individu-individu akan berkontribusi kepada lingkungan pekerjaannya. Persepsi
yang merupakan pendapat/dukungan kolega terhadap perubahan dalam
mengimplementasikan sistem informasi yang baru yaitu sistem informas
akuntansi akrual merupakan definisi opini kolega. Bentuk dukungan yang
menguntungkan (favorable) atau tidak menguntungkan (unfavorable) terhadap
perubahan sistem informasi yang baru dikaitkan dengan opini kolega terhadap
aktivitas merespon perubahan. Ajzen (2002) menyatakan opini kolega merupakan
bagian dari komitmen psikologis dalam merespon suatu perubahan dengan cara
berdiskusi dan mengkonfirmasi pendapat ke kolega-koleganya (social norm)
menjadi pengaruh yang normatif. Kondisi ini merupakan bagian dari Theory of

Planned Behaviour (TPB).

Resistensi pengguna akan berkurang jika opini kolega mendukung kearah
perubahan ke sistem informasi akuntansi akrual, karena ketika kolega
memberikan pendapat dan masukan kepada pengguna bahwa penggunaan sistem
informasi akuntansi akrual itu akan membawa perubahan kinerja yang lebih baik,

maka pengguna akan menerima perubahan. Sebaliknya, apabila kolega
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memberikan pendapat yang tidak mendukung perubahan ke sistem informasi
akuntansi akrual maka pengguna akan menjadi resisten dan akan mempertahankan

status quo.

Dengan demikian, hipotesis yang digjukan adalah:
H4:  Opini kolega yang menguntungkan berpengaruh negatif terhadap resistensi

pengguna dalam implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual

2.4.5 Pengaruh Keyakinan Diri untuk Berubah terhadap Resistensi
Pengguna dalam Implementasi Sistem Informasi Akuntans Berbasis
Akrual

Bandura (1995) menyatakan keyakinan diri untuk berubah merupakan
keyakinan individu atas kemampuan diri sendiri untuk beradaptasi dengan situasi
baru. Tiap individu akan mempunyai perseps yang berbeda dalam memandang
suatu masalah. Masalah dijadikan sebagai suatu tantangan yang harus dipecahkan
atau dianggap sebagai ancaman yang harus dihindari. Perbedaan persepsi tersebut
tergantung pada keyakinan diri untuk berubah (self-efficacy for change) masing-
masing individu. Individu akan cenderung menjadi resisten terhadap perubahan
apabila menganggap perubahan sebagai suatu ancaman. Bandura (1995)
menyatakan apabila perubahan dianggap sebagai suatu tantangan, makaindividu
akan menerima perubahan dan dapat beradaptasi dengan perubahan secara cepat.
Salf-efficacy for change merupakan bagian dari Theory of Planned Behaviour

(TPB).

Syifa dan Sony (2014) menunjukkan bukti bahwa self-efficacy for change
dapat mengurangi resistensi pengguna. Perubahan ke sistem informasi baru akan

diterima oleh individu dengan tingkat keyakinan diri untuk berubah yang tinggi.
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Hal ini menunjukkan individu siap menerima perubahan dan tidak

mempertahankan status quo.

Pengguna sistem informasi akuntansi akrual dengan tingkat keyakinan diri
untuk berubah tinggi, akan menghadapi perubahan tersebut dengan penuh
percayadiri sertamemiliki keyakinan yang tinggi untuk beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Sebaliknya, pengguna sistem informasi akuntansi akrual
yang memiliki tingkat keyakinan diri untuk berubah rendah, maka kemungkinan
pengguna tersebut menjadi |ebih resisten terhadap perubahan dan akan

mempertahankan status quo.

Dengan demikian, hipotesis yang digjukan adalah:
Hs:  Keyakinan diri untuk berubah berpengaruh negatif terhadap resistensi

pengguna dalam implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual

2.4.6 Pengaruh Dukungan Organisasional untuk Perubahan terhadap
Resistensi Pengguna dalam I mplementasi Sistem Informasi Akuntansi
Berbasis Akrual

Pengguna sistem informasi membutuhkan dukungan organisasional dalam
mengimplementasikan sistem informasi baru, dapat berupa pemberian fasilitas
dan pemberian pelatihan-pelatihan baik internal maupun eksternal sebagai bentuk
komitmen organisasi yang mendukung proses perubahan dan mempermudah
pengguna dalam memahami dan mempelgjari sistem informasi baru. Kim dan
Kankanhalli (2009) menyatakan bahwa apabila dukungan organisasi untuk
berubah dirasakan oleh individu tinggi, maka meningkatkan manfaat yang
dipersepsikan oleh pengguna terutama waktu dan usaha yang diperlukan untuk

mempelgari carakerjasistem informasi akuntansi yang baru.
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Dukungan organisasiona yang merupakan bagian dari Theory of Planned
Behaviour (TPB) diperlukan dalam pengendalian internal terhadap situasi baru
pada suatu entitas. Implikasi dari perubahan ke sistem informasi baru terletak
pada perubahan mekanisme kerja baru yang membutuhkan panduan dan sumber
daya dalam mempel g arinya. Pemberian panduan, pelatihan, dan menyediakan
sumber daya berupa biaya-biaya akan mempengaruhi reaks pengguna kepada
perubahan atas implementasi sistem informasi yang baru merupakan bentuk
dukungan organisasiona yang dapat dilakukan. Penelitian Kim dan Kankanhalli
(2009) serta Syifa dan Sony (2014) menunjukkan bahwa dukungan organisasional

dapat mengurangi resistensi pengguna.

Resistensi pengguna terhadap implementasi sistem informasi akuntansi
akrual akan semakin kecil apabila dukungan organisasional pemerintah daerah
terhadap perubahan ke sistem informasi akuntansi akrual itu tinggi (Suhendro
dkk, 2015). Dukungan tersebut bisa berupa sumber daya dan kepedulian secara
langsung secara organisasional yang mendorong dan meningkatkan semangat
untuk mempelgjari dan mengimplementasikan sistem akuntansi akrual secara

efisien dan efektif.

Dengan demikian, hipotesis yang digjukan adalah:
Hs: Dukungan organisasional untuk perubahan berpengaruh negatif terhadap
resistensi pengguna dalam implementasi sistem informasi akuntansi berbasis

akrual
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2.5 Kerangka Pendlitian

Berdasarkan penjelasan di atas, maka model penelitian dapat digambarkan

sebagal berikut:
Gambar 1. Kerangka Penelitian
Perceived Value
)
Switching Costs
+
Switching Benefits %
Opini Kolega yang Menguntungkan ( —) Resistens
Pengguna

Keyakinan diri untuk Berubah j//
Dukungan Organisasional untuk

Pariihahan
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METODE PENELITIAN

3.1 Pemilihan Sampel

Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer melalui metoda survei.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan pertama
adalah sampel dibagi dalam 4 sub sampel; SKPD dengan profit centre, SKPD
dengan cost centre, SKPD dengan service centre dan SKPD consolidator.
Pertimbangan kedua adal ah responden penelitian ini merupakan staf atau pegawai
yang terlibat dalam implementasi sistem informasi berbasis akrual pada SKPD
Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provinsi Lampung selaku pengguna langsung

sistem informasi akuntansi yang diimplementasikan.

Teknis pengumpulan data dilakukan dengan cara mengirimkan kuisioner
kepada Pemerintah Daerah, dilakukan dengan dua cara; kunjungan langsung dan
korespondens kolega penulis pada SKPD Pemerintah Kabupaten/K ota se-
Provinsi Lampung. Jumlah kuisioner yang dikirimkan untuk masing-masing
pemerintah daerah adalah sebanyak 20 kuisioner, sehinggatotal kuisioner yang
dikirimkan adalah 300 kuisioner. Instrumen penelitian merupakan replikasi

kuisioner penelitian Kim dan Kankanhali (2009).
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3.2 Modd Statistika
Model penelitian ini menggunakan persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

RP; = bg+ b1PV; + bySCi + b3SB; + bsOK; + bsKD; + bgDO; + €

Dimanaa RP  =Resistens Pengguna
bo = Konstanta
PV =Perceived value
SC = Switching Cost
SB = Switching Benefit
OK = Opini Kolega yang Menguntungkan
KD  =Keyakinan Diri untuk Berubah
DO = Dukungan Organisasiona untuk Perubahan
b;-bs = Koefisien Regres
e = error term

3.3 Definisi Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Dependen

Resistensi pengguna merupakan variabel dependen penelitian ini. Markus
(1983) menyatakan bahwa resistensi pengguna (user resistance) merupakan reaksi
penolakan pengguna untuk menerima perubahan dalam mengimplementasikan
sistem informasi baru. Variabel ini diukur menggunakan instrumen penelitian
sebagaimana yang telah dikembangkan oleh Kim dan Kankanhalli (2009) dan
Suhendro dkk (2015). Pengukuran variabel resistensi pengguna didasarkan atas
dergat resistensi pengguna dalam mengimplementasikan sistem informasi

akuntansi berbasis akrual .

3.3.2 Variabel Independen

Perceived value, switching cost, switching benefit, opini kolega yang

menguntungkan, keyakinan diri untuk berubah dan dukungan organisasiona untuk
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perubahan merupakan variabel independen dalam penelitian ini, penjelasan

definisi operasional variabel independen dijelaskan sebagai berikut:

3.3.2.1 Perceived Value

Kahneman dan Tversky (1979) dalam Kim dan Kankanhalli (2009)
menyatakan perceived value sebagai manfaat yang dirasakan atas perubahan pada
implementasi suatu sistem informasi baru. Jika perceived value atas suatu
perubahan rendah, resistensi pengguna terhadap perubahan akan semakin tinggi
(Samuel son dan Zeckhauser, 1988). Sebaliknya, jika perceived value semakin
tinggi maka pengguna kurang resisten terhadap implementasi sistem baru.
Pengukuran variabel perceived value didasarkan atas persepsi dergjat perceived

value pengguna implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual.

3.3.2.2 Switching Costs

Perubahan waktu dan usaha yang dirasakan oleh pengguna ketika terjadi
perubahan dari sistem informasi lama ke sistem informasi yang baru dimaknai
sebagai Switching cost. Samuel son dan Zekchauser (1988); Switching cost terdiri
dari biayatransisi, biaya ketidakpastian, dan sunk cost, dimana ketiga komponen
tersebut merupakan bagian dari teori bias status quo. Pengukuran switching costs
didasarkan atas persepsi waktu dan usaha yang dirasakan oleh pengguna

implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual.
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3.3.2.3 Switching Benefits

Switching benefits merupakan perubahan manfaat yang dirasakan oleh
pengguna ketika terjadi perubahan dari sistem informasi lama ke sistem informasi
yang baru. Switching benefits merupakan bagian dari teori bias status quo.
Pengukuran switching benefits didasarkan atas persepsi dergjat pengguna

implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual.

3.3.2.4 Opini Kolega yang Menguntungkan

Persepsi kolegalrekan sgjawat yang memberikan dukungan terhadap
perubahan dalam mengimplementasikan sistem informasi akuntansi yang baru
dimaknai sebagai opini kolega. Opini kolega yang menguntungkan merupakan
bagian dari Theory of Planned Behaviour (TPB). Pengukuran opini kolega yang
menguntungkan didasarkan atas dergjat perseps kolega dalam memberikan
dukungan yang positif terhadap perubahan dalam mengimplementasikan sistem

informasi akuntansi berbasis akrual.

3.3.2.5 Keyakinan Diri untuk Berubah

Kim dan Kankanhalli (2009) menyatakan keyakinan diri untuk berubah
(self-efficacy for change) sebagai keyakinan individu atas kemampuan yang
dimiliki untuk dapat beradaptasi dengan situasi baru. Keyakinan diri untuk
berubah merupakan bagian dari Theory of Planned Behaviour (TPB). Pengukuran
keyakinan diri untuk berubah didasarkan atas perseps dergjat pengguna

implementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual.
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3.3.2.6 Dukungan Organisasional untuk Perubahan

Dukungan/komitmen pimpinan akan mempermudah implementasi sistem
informasi akuntansi berbasis akrual merupakan bentuk dukungan organisasional.
Dukungan organisasional untuk perubahan merupakan bagian dari Theory of
Planned Behaviour (TPB). Pengukuran dukungan organisasional diukur atas
perseps dergjat dukungan/komitmen pimpinan dalam mengimplementasikan

sistem informasi akuntansi berbasis akrual.

3.4 Instrumen Pendlitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer
yang menggunakan kuesioner. Instrumen yang dipergunakan untuk mengukur
semua variabel yang diteliti sebanyak 24 item pertanyaan. Kuesioner yang penulis
gunakan mengadopsi kuesioner penelitian Kim dan Kankanhali (2009) yang

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dan dilakukan pilot test.

Variabel resistensi pengguna, switching costs dan switching benefits
masing-masing terdiri dari 4 item pertanyaan, sedangkan variabel perceived value,
opini kolega yang menguntungkan, keyakinan diri untuk berubah dan dukungan
organisasional untuk perubahan masing-masing terdiri dari 3 item pertanyaan.
Format respon atas instrumen tersebut melalui 7 (tujuh) point skalalikert dari

sangat tidak setuju (1) sampal sangat setuju (7).



Tabel 3. Pengukuran Instrumen

Variabel Item Pertanyaan
Resistensi RP1 | Sayatidak akan mengikuti perubahan ke sistem informasi akuntansi
Pengguna akrual
RP2 | Sayatidak akan bekerja sama untuk melakukan perubahan ke sistem
informasi akuntansi akrual
RP3 | Sayatidak menerima perubahan ke sistem informasi akuntansi akrual
RP4 | Sayatidak setuju dengan perubahan ke sistem informasi akuntansi
akrual
Perceived Value | PV1 | Mengingat waktu dan usaha yang harus saya habiskan, perubahan ke
sistem informasi akuntansi akrual benar-benar berharga
PV2 | Mengingat kerugian atas waktu dan usaha yang saya habiskan,
perubahan ke sistem informasi akuntansi akrual merupakan
kebijakan yang baik
PV3 | Mengingat kerumitan yang harus saya alami, perubahan ke sistem
informasi akuntansi akrual benar-benar bermanfaat bagi Saya
Switching Costs | SC1 | Saya sudah menghabiskan banyak waktu dan usaha dalam
memahami sistem informasi akuntansi akrual
SC2 Perubahan ke sistem informasi akuntansi akrual akan banyak
menyita waktu dan usaha
SC3 | Perubahan ke sistem informasi akuntansi akrual akan menimbulkan
pertentangan yang tidak diharapkan
SC4 | Sayaakan kehilangan banyak waktu jika saya menggunakan sistem
informasi akuntansi akrual
Switching SB1 | Perubahan ke sistem informasi akuntansi keuangan akrual akan
Benefits meningkatkan efektifitas kerja saya
SB2 | Perubahan ke sistem informasi akuntansi keuangan akrual akan dapat
menyelesaikan tugas saya yang relevan lebih cepat
SB3 | Perubahan ke sistem informasi akuntansi keuangan akrual akan
meningkatkan produktivitas kerja saya
SB4 | Perubahan ke sistem informasi akuntansi keuangan akrual akan lebih
meningkatkan kualitas kerja saya
Opini Kolega OK1 | Sebagian besar rekan kerja Saya menilai bahwa perubahan ke sistem
yang informasi akuntansi akrual merupakan ide yang bagus
menguntungkan OK2 | Rekan-rekan sgjawat Saya mendukung perubahan pola kerjake
sistem informasi akuntansi akrual
OK3 | Sebagian besar orang yang bekerja sama dengan Saya mendukung
perubahan ke sistem informasi akuntansi akrual
Keyakinan Diri KD1 | Berdasarkan pengetahuan, skill, dan kemampuan yang Saya miliki,
untuk berubah carakerjasistem informasi akuntansi akrual akan mudah Saya
lakukan
KD2 | Sayamampu melaksanakan pekerjaan dengan menggunakan sistem
informasi akuntansi akrual tanpa bantuan siapapun
KD3 | Sayamampu melaksanakan pekerjaan menggunakan sistem
informasi akuntansi akrual dengan baik
Dukungan DO1 | Pemerintah daerah menyediakan pedoman kerjaterkait sistem
Organisasional informasi akuntansi akrual
untuk perubahan | DO2 | Pimpinan menyediakan bantuan dan sumberdaya yang dirasa perlu
untuk memudahkan Saya beralih pada sistem informasi akuntansi
akrual
DO3 | Pemerintah Daerah memberikan dukungan dan pendampingan untuk

melakukan peralihan menuju sistem informasi akuntansi akrual
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3.5 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Untuk memperoleh keyakinan bahwa masing-masing pertanyaan telah
dikelompokkan pada variabel yang telah ditentukan dilakukan pengujian validitas.
Pengujian dengan faktor analisis dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya item-
item pertanyaan pada masing-masing variabel. Nilai setiap variabel dilakukan uji
faktor analisis dengan varimax rotation. Untuk mengetahui apakah data-data yang
dikumpulkan tersebut dapat dikatakan tepat untuk faktor analisis dan
mengindikasikan construct validity dari masing-masing variabel maka sebelum
dilakukan faktor analisis masing-masing instrumen variabel diharapkan memiliki
nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (Kaiser’s MSA) lebih
besar dari 0,50. Item pertanyaan tersebut valid jika Item-item yang terdapat dalam

faktor analisis dan faktor loading Iebih dari 0,40 dan eigenvalue lebih besar dari 1.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha.
Gujarati (2009); hasil pengukuran terhadap variabel tetap konsisten apabila
dilakukan pengukuran duakali atau lebih terhadap gegjala yang sama dapat

ditunjukkan dengan nilai cronbach alpha lebih dari 0,60.

3.6 Pengujian Hipotesis

Alat bantu yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini
yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) for windows, dengan

menggunakan multiple regression analysis.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Perubahan oleh sebagian orang akan mengandung risiko, sehingga
cenderung timbul resistens atau penolakan. Penelitian dilakukan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi resistensi pengguna dalam

impelementasi sistem informasi akuntansi berbasis akrual.

Hasil uji hipotesis pada model menunjukkan bahwa switching cost,
switching benefit dan dukungan organisasional untuk perubahan masing-masing

berpengaruh signifikan terhadap resistensi pengguna.

Sedangkan per ceived value dan opini kolega yang menguntungkan tidak
berpengaruh signifikan terhadap resistensi pengguna, serta keyakinan diri untuk
berubah tidak berpengaruh terhadap resistensi pengguna. Hal ini menunjukkan
bahwa resistensi pengguna atas perubahan ke sistem informasi akuntansi akrual

tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel tersebut.
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5.2 Keterbatasan Penditian

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan:

1

5.3

Penelitian ini dilakukan dengan metode survel melalui kuesioner yang
terbatas pada pengguna pada 15 Pemerintah Kabupaten/K ota se-Provinsi
Lampung, dimana hanya 20 pengguna pada setiap Pemerintah
Kabupaten/K ota yang dijadikan sampel. Peneliti tidak melakukan
wawancara secara langsung kepada responden, sehingga kemungkinan
ada jawaban responden yang tidak sesuai dengan maksud pertanyaan peneliti.
Penelitian ini hanya meneliti fenomenaresistensi pengguna pada tahap awal
pengembangan implementas sistem akuntansi berbasis akrual. Hasil yang
berbeda dimungkinan akan terjadi apabila sistem informasi akuntansi akrual
telah dilaksanakan pada tahap yang lebih lama.

Penelitian ini hanya dilakukan pada 15 Pemerintah Kabupaten/K ota se-
Provinsi Lampung, mempertimbangkan waktu dan biaya, sehingga hasil

penelitian ini belum dapat diintepretasikan pada populasi yang lebih luas.

Implikas dan Saran Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapaimplikasi dan saran baik dalam praktik maupun

bagi penelitian yang akan datang, yaitu:

1

Hasil temuan menunjukkan bahwa teori bias status quo dan Theory of
Planned Behaviour (TPB) dapat diaplikasikan secara bersama-sama dalam
penelitian yang menjelaskan resistensi pengguna terhadap implementas

sistem informasi akuntansi berbasis akrua pada entitas pemerintah daerah.
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2.  Memberikan masukan bagi pimpinan di pemerintah daerah agar dalam
mel akukan pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis akrual harus
memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan resistensi pengguna agar
perubahan tersebut dapat berjalan secara efektif.

3. Pemerintah daerah harus meningkatkan keyakinan diri pada pengguna agar
tidak bergantung pada konsultan pendamping dengan memberikan dukungan
sarana dan prasarana, memberikan bimbingan dan pelatihan teknis
pel aksanaan sistem informasi akuntansi berbasis akrual .

4. Untuk penelitian selanjutnya, dimungkinkan untuk menambah dan
memperhatikan sebaran sampel pemerintah daerah, serta variabel-variabel

lain yang mempengaruhi resistensi pengguna.
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